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Abstract 
This community service program aims to strengthen the competitiveness of small and 
medium enterprises (SMEs) in Labuaja Village, Maros Regency, particularly traditional palm 

wine (tuak) and forest honey producers, which have high economic potential but face 
fundamental constraints. The main challenges include incomplete business legality, 
unattractive and non-standard product packaging, and limited market access due to the low 
adoption of digital marketing. This program implements a participatory and integrated 
assistance model that simultaneously addresses business legality, packaging innovation, and 

digital marketing initiation within a one-day intensive mentoring framework. Activities 
were carried out through socialization, direct assistance, and hands-on practices, including 
creating OSS accounts for Business Identification Number (NIB) registration, label and 
packaging design using Canva, and creating social media business accounts. The program's 
effectiveness was evaluated using pre-test and post-test instruments as well as field 

observations. The results showed an average increase in participants' understanding of 36%, 
with 40% of SMEs starting NIB registration, 100% successfully producing better packaging 
designs, and 33% creating digital business accounts. These findings indicate that short-term, 
practice-oriented, and integrated assistance can effectively improve SMEs' readiness for legal 
compliance, product value enhancement, and digital market engagement. 
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Akselerasi daya saing UMKM di Desa Labuaja, Maros: Penguatan 
legalitas usaha, inovasi kemasan, dan komersialisasi digital  

Abstrak 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat daya saing usaha kecil dan 
menengah (UKM) di Desa Labuaja, Kabupaten Maros, khususnya produsen tuak tradisional (tuak) 
dan madu hutan, yang memiliki potensi ekonomi tinggi namun menghadapi kendala mendasar. 
Tantangan utama meliputi legalitas usaha yang tidak lengkap, kemasan produk yang kurang menarik 
dan tidak standar, serta akses pasar yang terbatas karena rendahnya adopsi pemasaran digital. 
Program ini menerapkan model bantuan partisipatif dan terintegrasi yang secara simultan membahas 
legalitas usaha, inovasi kemasan, dan inisiasi pemasaran digital dalam kerangka pendampingan 
intensif satu hari. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, bantuan langsung, dan praktik langsung, 
termasuk pembuatan akun OSS untuk pendaftaran Nomor Identifikasi Usaha (NPWP), desain label 
dan kemasan menggunakan Canva, dan pembuatan akun bisnis media sosial. Efektivitas program 
dievaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test serta observasi lapangan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta rata-rata sebesar 36%, dengan 40% UKM memulai 
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pendaftaran NIB, 100% berhasil menghasilkan desain kemasan yang lebih baik, dan 33% membuat 
akun bisnis digital. Temuan ini menunjukkan bahwa bantuan jangka pendek, berorientasi praktik, 
dan terintegrasi dapat secara efektif meningkatkan kesiapan UKM terhadap kepatuhan hukum, 
peningkatan nilai produk, dan keterlibatan pasar digital. 

Kata Kunci: UMKM; Legalitas usaha; Inovasi kemasan; Pemasaran digital 

1. Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama dalam 
perekonomian nasional yang berkontribusi besar terhadap pembentukan Produk 
Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, serta pemerataan kesejahteraan 
masyarakat (Ruby et al., 2024). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, 
jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 65 juta unit usaha, menyerap sekitar 
97% tenaga kerja, dan memberikan kontribusi sekitar 61% terhadap PDB nasional 
(Antoni et al., 2023). Angka ini menunjukkan bahwa sektor UMKM memiliki peran 
strategis dalam menjaga ketahanan ekonomi, terutama pada sektor riil yang 
berhubungan langsung dengan kebutuhan masyarakat. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di 
Indonesia masih menghadapi permasalahan struktural dan teknis yang berdampak 
pada rendahnya daya saing di pasar (Tambunan, 2025). Permasalahan tersebut meliputi 
keterbatasan dalam akses legalitas usaha (Utari et al., 2025), kurangnya inovasi kemasan 
dan branding produk (Fahmi et al., 2025), serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital 
untuk pemasaran dan promosi (Said & Soi, 2025; Yelfiarita et al., 2025). Dalam konteks 
persaingan global dan ekonomi kreatif, tiga aspek tersebut menjadi kunci dalam 
menentukan keberlanjutan usaha kecil agar mampu menembus pasar yang lebih luas 
dan berdaya saing tinggi. 

Fenomena serupa juga terjadi di wilayah Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten 
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa ini dikenal sebagai salah satu sentra hasil alam 
dengan produk unggulan berupa tuak tradisional dan madu hutan lokal, yang diolah 
oleh masyarakat secara turun-temurun. Potensi sumber daya alam yang melimpah 
seharusnya menjadi modal kuat bagi pengembangan ekonomi desa. Namun 
kenyataannya, potensi tersebut belum diikuti dengan kemampuan manajerial dan 
teknis yang memadai. Berdasarkan hasil observasi awal tim pengabdian pada Juni 2024, 
diketahui bahwa 80% pelaku UMKM di Desa Labuaja belum memiliki Nomor Induk 
Berusaha (NIB) maupun izin edar PIRT, dan hanya sebagian kecil yang memiliki 
kemasan berlabel sederhana. 

Kondisi ini menyebabkan produk-produk lokal belum dapat menembus pasar modern, 
seperti toko ritel, swalayan, maupun e-commerce (Probohudono et al., 2025). Produk yang 
dipasarkan masih terbatas pada pasar tradisional atau melalui penjualan langsung di 
sekitar desa. Selain itu, sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki literasi digital 
yang memadai untuk mengelola pemasaran daring (online marketing). Padahal, menurut 
penelitian Wijaya et al., (2025) dan Purnamasari et al., (2023), pemasaran digital dapat 
meningkatkan jangkauan pasar lebih luas dibandingkan sistem penjualan konvensional 
dengan biaya promosi yang jauh lebih rendah. 

Dari sisi visual produk, kemasan madu dan tuak yang diproduksi masyarakat Labuaja 
masih tergolong sederhana. Sebagian besar dikemas menggunakan botol plastik bekas 
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tanpa label informasi, sehingga menimbulkan persepsi kurang higienis dan tidak 
memenuhi standar keamanan pangan. Desain kemasan yang kurang menarik juga 
mengurangi nilai jual produk di mata konsumen (Wu, 2023). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Pramesti & Anggarini (2024) bahwa kemasan berfungsi bukan hanya sebagai 
pelindung produk, tetapi juga sebagai silent salesman yang membangun citra dan daya 
tarik emosional konsumen terhadap merek. 

Berdasarkan identifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tiga masalah utama yang 
dihadapi UMKM di Desa Labuaja adalah: (1) legalitas usaha yang belum terpenuhi, 
sehingga membatasi akses pasar dan peluang kerja sama bisnis; (2) desain kemasan yang 
belum inovatif, yang berdampak pada rendahnya minat beli konsumen; dan (3) 
kurangnya pemanfaatan pemasaran digital, yang menghambat ekspansi pasar ke luar 
wilayah desa. Sejumlah kegiatan pengabdian masyarakat yang dipublikasikan dalam 
tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa pendampingan UMKM yang bersifat aplikatif 
dan berbasis kebutuhan lokal mampu meningkatkan kesiapan usaha secara signifikan. 
Pendampingan legalitas usaha melalui sistem OSS, misalnya, terbukti meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi UMKM dalam pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) 
ketika dilakukan secara langsung dan partisipatif (Luthfi & Hapsari, 2023). Pendekatan 
serupa juga diterapkan dalam kegiatan pendampingan UMKM yang mengintegrasikan 
aspek legalitas usaha dan pemasaran digital, yang terbukti mampu memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan profesionalisme usaha mikro pedesaan (Solekah et 
al., 2023). Selain itu, peningkatan kualitas kemasan dan pengelolaan pemasaran digital 
melalui media sosial dilaporkan berkontribusi positif terhadap persepsi nilai produk 
dan daya saing UMKM berbasis pangan lokal (Rahayu et al., 2024). 

Namun demikian, sebagian besar kegiatan pengabdian tersebut masih memfokuskan 
intervensi pada satu atau dua aspek penguatan UMKM secara terpisah. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan terintegrasi yang 
mengombinasikan pendampingan legalitas usaha, inovasi kemasan, dan inisiasi 
pemasaran digital dalam satu rangkaian kegiatan aplikatif, sebagaimana 
direkomendasikan dalam studi keberlanjutan UMKM berbasis komunitas (Purwantini 
et al., 2025). 

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, beberapa pelaku UMKM sebenarnya telah 
mengikuti pelatihan singkat dari pemerintah daerah. Namun kegiatan tersebut bersifat 
satu arah dan belum menyentuh tahap pendampingan aplikatif. Hal ini menyebabkan 
dampak pelatihan belum signifikan terhadap perubahan perilaku dan peningkatan 
kualitas usaha. Lukita et al. (2025) menegaskan bahwa pelatihan tanpa pendampingan 
lanjutan cenderung menghasilkan pemahaman teoritis, bukan praktik yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan kegiatan pengabdian yang langsung 
bersentuhan dengan pelaku usaha dan memberikan pendampingan berbasis kebutuhan 
lokal. 

Literatur lain memperkuat urgensi kegiatan ini. Castro-González et al. (2021) 
menegaskan bahwa kepemilikan legalitas usaha memiliki korelasi positif terhadap 
peningkatan kredibilitas produk dan kepercayaan konsumen. Sementara itu, Jiménez et 
al. (2021) dan Truong et al. (2025) menyoroti pentingnya kolaborasi Triple Helix antara 
perguruan tinggi, pemerintah, dan pelaku usaha lokal dalam mempercepat adopsi 
teknologi digital bagi UMKM di daerah. Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga membangun jejaring kemitraan 
berkelanjutan antar pihak terkait (Alfarizi & Widiastuti, 2024). 
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Berdasarkan temuan-temuan riset terdahulu yang dipublikasikan dalam jurnal 
bereputasi internasional terindeks Scopus, dapat disimpulkan bahwa peningkatan daya 
saing UMKM memerlukan tiga fondasi utama, yaitu kepemilikan legalitas usaha 
sebagai basis kredibilitas pasar (Castro-González et al., 2021), inovasi kemasan sebagai 
instrumen penciptaan nilai dan diferensiasi produk (Pramesti & Anggarini, 2024; Wu, 
2023), serta pemasaran digital sebagai akselerator perluasan pasar dan kinerja usaha 
(Shebeen et al., 2024). Mengacu pada kerangka empiris tersebut, kegiatan pengabdian 
ini dirancang untuk menerjemahkan temuan-temuan akademik tersebut ke dalam 
bentuk pendampingan praktis dan terintegrasi yang sesuai dengan konteks UMKM 
pedesaan di Desa Labuaja. 

Dengan memperhatikan kondisi faktual di Desa Labuaja serta kajian teoretis yang 
relevan, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan solusi melalui 
pendekatan sosialisasi dan pendampingan langsung. Meskipun dilaksanakan hanya 
dalam satu hari, kegiatan ini difokuskan pada pembekalan praktis dan demonstrasi 
langsung agar peserta mampu memahami dan mempraktikkan langkah-langkah 
sederhana dalam mengurus legalitas, memperbaiki kemasan, dan memulai pemasaran 
digital. 

Secara umum, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya legalitas usaha, 
mendorong inovasi kemasan produk yang menarik dan higienis, serta memperkenalkan 
strategi pemasaran digital yang mudah diterapkan. Melalui kegiatan ini, diharapkan 
pelaku UMKM Labuaja dapat mengembangkan produk lokal yang lebih berdaya saing, 
memiliki identitas usaha yang jelas, serta mampu bersaing di era ekonomi kreatif. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Labuaja, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 20 Agustus 2025. 
Program ini merupakan bagian dari kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis 
perguruan tinggi dengan tujuan memberikan pemahaman dasar kepada pelaku UMKM 
mengenai pentingnya legalitas usaha, inovasi kemasan produk, dan strategi pemasaran 
digital. Peserta kegiatan berjumlah 15 pelaku UMKM, terdiri dari produsen madu hutan 
dan pembuat tuak tradisional, yang dipilih berdasarkan hasil koordinasi dengan 
Pemerintah Desa Labuaja. UMKM tersebut dinilai memiliki potensi ekonomi tinggi, 
namun masih menghadapi kendala dalam hal legalitas usaha, kualitas kemasan, dan 
pemasaran modern.  

2.1. Pendekatan dan desain kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, yang menekankan 
keterlibatan aktif peserta dalam setiap sesi kegiatan. Model pelaksanaan dirancang 
dalam bentuk sosialisasi dan pendampingan langsung. Pendekatan partisipatif dipilih 
agar pelaku UMKM dapat secara langsung memahami informasi dan mencoba langkah 
praktis dengan bimbingan tim pengabdian. Meskipun kegiatan berlangsung hanya satu 
hari, namun penyampaian materi dan praktik sederhana difokuskan agar peserta 
memperoleh pengetahuan aplikatif yang dapat ditindaklanjuti secara mandiri setelah 
kegiatan berakhir. 

2.2. Tahapan pelaksanaan 
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Kegiatan dilaksanakan dalam empat tahapan utama yang terintegrasi. Pertama, tahap 
persiapan. Sebelum pelaksanaan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 
Pemerintah Desa Labuaja untuk menentukan peserta dan menyusun jadwal kegiatan. 
Selain itu, dilakukan identifikasi awal terhadap kondisi usaha mitra terkait kepemilikan 
legalitas, kemasan, dan strategi pemasaran yang telah digunakan. 

Kedua, sosialisasi pentingnya legalitas usaha. Sesi ini bertujuan memberikan 
pemahaman kepada pelaku UMKM tentang peran penting legalitas usaha sebagai 
syarat dasar untuk memperluas pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen. 
Materi mencakup pengenalan Nomor Induk Berusaha (NIB), izin PIRT, dan sertifikasi 
halal. Peserta diperkenalkan dengan sistem Online Single Submission (OSS) dan 
dijelaskan langkah-langkah praktis untuk melakukan pendaftaran. Dalam sesi ini juga 
dilakukan pendampingan langsung pembuatan akun OSS, di mana tim membantu 
peserta membuat akun dan mulai mengisi data usaha masing-masing.  

Ketiga, pendampingan pembuatan desain kemasan produk. Tahapan ini berfokus pada 
pengenalan konsep kemasan kreatif yang berfungsi melindungi produk sekaligus 
meningkatkan nilai jual. Tim memperkenalkan contoh kemasan sederhana yang sesuai 
dengan produk madu dan tuak, serta memberikan pendampingan desain label 
menggunakan aplikasi Canva. Peserta belajar menambahkan nama produk, logo, berat 
bersih, dan kontak produsen pada label. Seluruh peserta berhasil menghasilkan desain 
label dasar yang lebih informatif dibandingkan kemasan sebelumnya. 

Keempat, sosialisasi pemasaran digital. Tahap terakhir berupa sosialisasi tentang strategi 
pemasaran digital dasar. Materi disampaikan mengenai manfaat promosi online melalui 
WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram. Peserta diperlihatkan contoh konten 
promosi efektif, teknik pengambilan foto produk, serta cara menulis deskripsi yang 
menarik. Sebagian peserta berhasil membuat akun media sosial bisnis sederhana selama 
sesi berlangsung. 

2.3. Metode evaluasi 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, tim pengabdian menggunakan dua bentuk 
evaluasi sederhana. Pertama, pre-test dan post-test. Tes diberikan dalam bentuk kuesioner 
pilihan ganda berjumlah 10 butir yang mencakup tiga aspek: legalitas usaha, desain 
kemasan, dan pemasaran digital. Kedua, observasi lapangan dan wawancara singkat. 
Observasi dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk menilai partisipasi peserta, 
antusiasme, serta kemampuan mereka dalam mempraktikkan langkah-langkah yang 
diberikan. Wawancara singkat di akhir kegiatan menunjukkan bahwa 87% peserta 
merasa kegiatan sangat bermanfaat dan menambah wawasan baru mengenai 
pengelolaan usaha kecil secara legal dan profesional. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2025 di 
Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Peserta kegiatan berjumlah 15 orang pelaku UMKM madu dan tuak. Seluruh peserta 
merupakan pelaku usaha skala rumah tangga yang belum memiliki legalitas usaha dan 
belum mengoptimalkan kemasan maupun media pemasaran digital. Hasil kegiatan 
dapat dilihat melalui pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta, dan 
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setelah kegiatan, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Dampak pelaksanaan kegiatan 
Aspek Pengetahuan Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Peningkatan (%) 

Legalitas usaha 44 81 +37 

Desain kemasan 50 85 +35 

Pemasaran digital 46 84 +38 

Rata-rata keseluruhan 47 83 +36 

 
3.1. Sosialisasi pentingnya legalitas usaha bagi UMKM  

Legalitas usaha merupakan aspek fundamental dalam pengelolaan dan pengembangan 
UMKM yang sering kali diabaikan oleh pelaku usaha mikro di tingkat desa (Utari et al., 
2025). Di Desa Labuaja, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, hasil observasi awal 
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha, baik produsen madu maupun tuak 
tradisional, belum memiliki legalitas formal seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), izin 
Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT), atau sertifikasi halal. Kondisi ini berdampak 
langsung pada keterbatasan akses pasar, rendahnya kepercayaan konsumen, serta 
kesulitan dalam menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan dan mitra bisnis. 

Melalui kegiatan sosialisasi pentingnya legalitas usaha (Gambar 1), peserta 
diperkenalkan pada fungsi strategis legalitas dalam mendukung keberlanjutan bisnis. 
Materi disampaikan secara interaktif menggunakan presentasi visual dan studi kasus 
sederhana tentang pelaku UMKM yang berhasil mengembangkan usahanya setelah 
memiliki NIB dan izin PIRT. Peserta juga diperlihatkan alur proses perizinan melalui 
sistem Online Single Submission (OSS) dan didampingi secara langsung untuk membuat 
akun serta mengisi data usaha masing-masing. 

 
Gambar 1. Sosialisasi pentingnya legalitas usaha bagi UMKM 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata nilai meningkat dari 44 menjadi 81, atau 
terjadi peningkatan sebesar 37%. Selain itu, sebanyak 6 peserta (40%) berhasil membuat 
akun OSS dan memulai proses pendaftaran NIB. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan sosialisasi partisipatif, meskipun dilaksanakan dalam waktu singkat, efektif 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya legalitas 
usaha. 
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Secara konseptual, hasil kegiatan ini sejalan dengan pandangan Manee et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa legalitas usaha berperan penting dalam memperkuat daya saing 
dan kredibilitas UMKM. Legalitas bukan hanya aspek administratif, tetapi juga 
instrumen perlindungan hukum dan aksesibilitas ekonomi yang menjamin 
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Suprapti et al., 2025). Melalui legalitas, 
pelaku UMKM dapat memperoleh nomor identitas formal, mengakses program 
pembiayaan perbankan, dan meningkatkan peluang produk untuk masuk ke pasar 
modern atau e-commerce (Zainuri et al., 2025). 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini dapat dikategorikan sebagai 
tahap awal (pre-empowerment) dalam model pemberdayaan masyarakat menurut 
Margaretha & Hendrawan (2024), yakni meningkatkan kesadaran (awareness) dan 
pemahaman (understanding) terhadap pentingnya perubahan perilaku menuju 
pengelolaan usaha yang profesional dan berorientasi legal. Dalam konteks Desa 
Labuaja, hasil kegiatan ini menumbuhkan motivasi baru di kalangan pelaku UMKM 
untuk segera menindaklanjuti pendaftaran izin usaha dan melengkapi dokumen legal 
lainnya. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian Luthfi & Hapsari (2023) yang melaporkan 
bahwa pendampingan langsung pengurusan legalitas usaha meningkatkan partisipasi 
UMKM secara nyata dibandingkan dengan pendekatan sosialisasi satu arah. Selain itu, 
hasil kegiatan ini juga menguatkan temuan Solekah et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa integrasi pendampingan legalitas dengan penguatan kapasitas pemasaran 
mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan UMKM untuk memasuki pasar 
formal. Dengan demikian, peningkatan pemahaman legalitas sebesar 37% pada kegiatan 
ini menunjukkan efektivitas pendekatan partisipatif yang diterapkan. 

3.2. Pendampingan pembuatan desain kemasan produk 

Pendampingan desain kemasan produk merupakan salah satu komponen utama dalam 
kegiatan pengabdian ini yang berfokus pada peningkatan daya saing produk madu dan 
tuak khas Desa Labuaja. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar pelaku usaha 
menggunakan botol bekas air mineral tanpa label dan tanpa identitas produk, yang 
secara visual menurunkan nilai jual dan profesionalitas usaha. Padahal, kemasan 
merupakan “silent salesman” yang mampu menarik perhatian konsumen dan 
memberikan citra positif terhadap produk (Pramesti & Anggarini, 2024). 

Dalam kegiatan ini, tim pengabdian memperkenalkan konsep kemasan kreatif dan 
fungsional (Gambar 2) yang mencakup tiga aspek. Pertama, fungsi protektif, yaitu 
melindungi produk dari kerusakan fisik, cahaya, dan kontaminasi. Kedua, fungsi 
informatif dan estetika, yang menampilkan label berisi nama produk, berat bersih, 
komposisi, dan identitas produsen. Ketiga, fungsi keberlanjutan, yaitu penggunaan 
bahan ramah lingkungan seperti botol kaca daur ulang dan label berbasis kertas craft. 

Peserta kemudian diberi pendampingan langsung membuat desain label menggunakan 
aplikasi Canva, dengan panduan sederhana tentang kombinasi warna, tipografi, dan 
elemen grafis. Tim membantu peserta menambahkan identitas produk seperti nama 
“Madu Alam Labuaja” dan “Tuak Tradisional Cenrana,” disertai logo dan nomor 
kontak. Hasilnya, seluruh 15 peserta (100%) mampu membuat label produk yang lebih 
menarik dan informatif dibandingkan dengan kemasan sebelumnya. 

Hasil pendampingan desain kemasan ini konsisten dengan temuan Rahayu et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas visual kemasan dan kelengkapan 
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informasi label berkontribusi langsung terhadap peningkatan kepercayaan konsumen 
dan daya tarik produk pangan lokal. Lebih lanjut, Ariyanti et al. (2024) menegaskan 
bahwa kemasan yang informatif dan estetis menjadi elemen penting dalam strategi 
transformasi digital UMKM karena berfungsi sebagai identitas visual yang memperkuat 
promosi di media sosial. Oleh karena itu, keberhasilan seluruh peserta dalam 
menghasilkan desain kemasan baru pada kegiatan ini menunjukkan potensi 
peningkatan nilai tambah produk UMKM Labuaja secara berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Kemasan sebelum dan sesudah pelatihan 

Perubahan tampilan kemasan ini memberikan dampak signifikan terhadap persepsi 
nilai dan daya tarik produk. Berdasarkan observasi lapangan dan evaluasi post-test, skor 
rata-rata pengetahuan peserta dalam aspek kemasan meningkat dari 50 menjadi 85 poin, 
atau mengalami kenaikan 35%. Selain itu, sebagian peserta menyatakan bahwa dengan 
kemasan baru, konsumen menjadi lebih percaya terhadap kualitas produk dan harga 
jual dapat dinaikkan hingga 20%. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Suherlan & Widiyanti (2021) yang menjelaskan bahwa 
inovasi kemasan merupakan strategi efektif untuk meningkatkan citra merek dan 
preferensi konsumen pada produk pangan lokal. Sementara Fibrianti et al. (2022) 
menambahkan bahwa kemasan yang menarik mampu meningkatkan brand awareness 
sekaligus menjadi sarana promosi tanpa biaya tambahan. Dalam konteks UMKM, 
desain kemasan yang tepat juga berfungsi sebagai media edukasi konsumen tentang 
keaslian dan keamanan produk (Suherlan & Widiyanti, 2021). 

Pendampingan ini juga mengintegrasikan aspek transformasi digital sederhana, karena 
pelaku UMKM diperkenalkan dengan penggunaan aplikasi desain berbasis daring. 
Sebelum kegiatan, mayoritas peserta belum pernah menggunakan perangkat lunak 
desain. Setelah sesi pendampingan, mereka mampu membuat, menyimpan, dan 
mencetak desain label secara mandiri. Hal ini memperkuat temuan Mitra & Desai (2025) 
yang menegaskan bahwa pelatihan digital berbasis partisipatif dapat meningkatkan 
kreativitas, kepercayaan diri, dan kemampuan inovatif pelaku UMKM di sektor pangan. 

3.3. Sosialisasi pemasaran digital 

Sosialisasi strategi pemasaran digital merupakan bagian penting dari kegiatan 
pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM di 
Desa Labuaja dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas pasar dan 
meningkatkan penjualan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan sosialisasi 
partisipatif, di mana peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga diajak berdiskusi 
dan praktik langsung menggunakan media digital yang sederhana dan mudah diakses. 



COMMUNITY EMPOWERMENT 

303 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, hasil survei awal menunjukkan bahwa 87% peserta 
masih memasarkan produk secara konvensional, melalui penjualan langsung di pasar 
atau sistem pesan antar lokal. Hanya dua pelaku usaha yang pernah menggunakan 
media sosial seperti Facebook atau WhatsApp untuk promosi. Kondisi ini 
menggambarkan rendahnya literasi digital pelaku UMKM, padahal era ekonomi kreatif 
menuntut setiap pelaku usaha untuk beradaptasi dengan transformasi digital. 

Selama sosialisasi, peserta diperkenalkan pada konsep dasar pemasaran digital, 
meliputi: pengenalan platform promosi digital (Instagram, WhatsApp Business, dan 
TikTok Shop), strategi pengambilan foto produk dan penulisan deskripsi yang menarik, 
dan pengelolaan interaksi pelanggan secara daring. Kegiatan disertai dengan praktik 
langsung membuat akun bisnis dan unggahan konten produk. Dari hasil evaluasi, 
sebanyak 5 peserta (33%) berhasil membuat akun Instagram Bisnis dan WhatsApp 
Business, serta mengunggah minimal satu konten promosi produk mereka. Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 
mengenai pemasaran digital, dengan nilai rata-rata naik dari 46 menjadi 84 poin atau 
peningkatan 38%. Peserta juga mulai memahami pentingnya konsistensi unggahan dan 
interaksi dengan konsumen untuk membangun loyalitas merek. Beberapa peserta 
bahkan melaporkan mendapatkan pelanggan baru dalam minggu pertama setelah 
unggahan pertama mereka. 

Temuan ini memperkuat hasil pengabdian Purwantini et al. (2025) yang menyatakan 
bahwa pendampingan pemasaran digital berbasis praktik mampu meningkatkan 
kesiapan dan keberlanjutan usaha mikro, terutama ketika dikombinasikan dengan 
pencatatan usaha dan pengelolaan interaksi pelanggan. Peningkatan literasi digital pada 
pelaku UMKM tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga 
mendorong perubahan perilaku pemasaran menuju pemanfaatan platform digital 
secara konsisten dan mandiri. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa sosialisasi sederhana namun berbasis praktik mampu 
meningkatkan digital readiness pelaku usaha mikro di desa. Hal ini sejalan dengan 
temuan (Shebeen et al., 2024) yang menegaskan bahwa literasi digital menjadi fondasi 
utama daya saing UMKM di era industri 4.0, serta hasil studi Gunardi et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa pemasaran digital berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
omzet UMKM sektor pangan. 

Dari perspektif teori pemasaran modern, kegiatan ini juga mencerminkan penerapan 
strategi “Marketing 4.0” (Helmi et al., 2025) yaitu integrasi antara pendekatan humanis 
dan digital yang menempatkan konsumen sebagai pusat interaksi. Peserta didorong 
untuk memahami bahwa kehadiran daring bukan sekadar alat promosi, tetapi juga 
sarana untuk membangun hubungan emosional dan kepercayaan dengan konsumen. 
Selain memberikan manfaat praktis, kegiatan ini turut menumbuhkan etos 
kewirausahaan digital di kalangan peserta. Mereka menyadari bahwa digitalisasi bukan 
ancaman, melainkan peluang untuk menembus pasar yang lebih luas tanpa biaya besar.  

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Labuaja berhasil meningkatkan 
pemahaman dan kesiapan pelaku UMKM terkait legalitas usaha, inovasi kemasan, dan 
pemasaran digital. Melalui pendekatan pendampingan partisipatif berbasis praktik, 
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kegiatan satu hari ini mampu meningkatkan pemahaman peserta sebesar rata-rata 36%. 
Secara nyata, 40% peserta memulai pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB), seluruh 
peserta menghasilkan desain kemasan yang lebih informatif dan menarik, serta 33% 
peserta berhasil membuat akun bisnis digital. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pendampingan terintegrasi dan aplikatif efektif mendorong transformasi UMKM 
menuju usaha yang lebih legal, bernilai tambah, dan berdaya saing. Dengan demikian, 
hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini tidak hanya mencerminkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta secara internal, tetapi juga memiliki validitas 
eksternal karena selaras dengan temuan-temuan riset terindeks Scopus terkait 
efektivitas pendampingan berbasis praktik pada UMKM. Keselarasan ini memperkuat 
posisi hasil pengabdian sebagai bukti empiris yang relevan dalam konteks 
pengembangan UMKM berbasis komunitas. 
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